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Abstract. This study aims to analyze the role of career development in mediating the effects of education and 

training on employee performance at the Central Java High Court. This research was motivated by the importance 

of improving employee performance through education and training, as well as the need for an effective career 

development system to optimize their impact. This study employed a quantitative approach. The population 

consisted of 141 civil servants at the Central Java High Court, with a sample of 94 non-judge civil servants 

selected using purposive sampling. Data were collected through a five-point Likert scale questionnaire and 

analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4. The results 

showed that education and training had no significant direct effect on employee performance. However, education 

and training had positive and significant effects on career development, while career development had a positive 

and significant effect on employee performance. Furthermore, career development fully mediated the effects of 

both education and training on employee performance. These findings imply that education and training can 

improve employee performance indirectly through effective career development. Therefore, organizations should 

strengthen career development systems to optimize the benefits of education and training and support sustainable 

improvements in employee performance. 

 

Keywords: Career Development; Education and Training; Employee Performance; High Court; Human 

Resources. 

 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta kinerja pegawai, yang dalam pelaksanaannya memerlukan dukungan pengembangan 

karier agar memberikan dampak yang optimal bagi organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

pengembangan karier dalam memediasi pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada 

Pengadilan Tinggi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 

141 pegawai ASN dan sampel sebanyak 94 pegawai ASN nonhakim yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan metode 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja 

pegawai. Namun, pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karier, 

sedangkan pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengembangan 

karier juga terbukti memediasi secara penuh pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa pengembangan karier merupakan aspek penting dalam mengoptimalkan 

manfaat pendidikan dan pelatihan, sehingga organisasi perlu memperkuat sistem pengembangan karier untuk 

mendukung peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kinerja Pegawai; Pendidikan dan Pelatihan; Pengadilan Tinggi; Pengembangan Karier; Sumber 

Daya Manusia. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan organisasi sektor publik ditandai oleh meningkatnya tuntutan reformasi 

birokrasi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik. Perubahan regulasi, kemajuan teknologi 

informasi, serta meningkatnya ekspektasi masyarakat menuntut instansi pemerintah 

menghasilkan kinerja yang efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil. Dalam kondisi tersebut, 

sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor penting bagi keberhasilan organisasi. Aparatur 

Sipil Negara (ASN) berperan strategis dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 
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profesional, akuntabel, dan responsif. SDM juga menentukan kemampuan organisasi dalam 

memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan (Yullyanti, 2009; Syukur et 

al., 2024), meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas (Hartati et al., 2020; Syukur et al., 

2024), serta mendorong peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan publik (Hazmin et al., 

2024). 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama kualitas SDM yang 

mencerminkan keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai 

standar yang ditetapkan (Mangkunegara, 2011; Garaika, 2020), serta pencapaian hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas (Nainggolan et al., 2025). Kinerja pegawai menjadi faktor penting 

dalam pencapaian tujuan organisasi (Chaniago et al., 2022; Maizar et al., 2023). Salah satu 

upaya meningkatkan kinerja adalah melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan berperan 

dalam meningkatkan pola pikir, pengetahuan, kompetensi, kemampuan analitis, dan kesiapan 

kerja pegawai (Mariana, 2020; Said, 2022; Hazmin et al., 2024; Rahmilah, 2025). Sementara 

itu, pelatihan meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan kompetensi teknis yang 

mendukung efektivitas dan efisiensi kerja (Kandita, 2015; Nono et al., 2025). Penelitian Katili 

et al. (2026), Anugrahni dan Septiowati (2026), serta Tsani dan Haryoto (2026) juga 

menunjukkan bahwa pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Meskipun demikian, pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja belum 

menunjukkan hasil yang konsisten. Pratama et al. (2021) menemukan bahwa pendidikan dan 

pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang mengindikasikan bahwa pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja tidak selalu berlangsung secara langsung, sehingga diperlukan variabel yang dapat 

menjelaskan mekanisme hubungan tersebut. Salah satu variabel yang diduga berperan adalah 

pengembangan karier. Pengembangan karier merupakan proses terencana dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kemampuan, pengalaman, dan kesiapan pegawai dalam mencapai jenjang 

karier yang lebih baik, yang mencakup promosi, penempatan, rotasi, serta kesempatan 

pengembangan kompetensi (Purwanto et al., 2025; Handoko & Rambe, 2018). Pengembangan 

karier berpotensi memediasi pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Pendidikan meningkatkan pengetahuan dan kompetensi yang menjadi dasar pengembangan 

karier, sedangkan pengembangan karier dapat mendorong motivasi, tanggung jawab, dan 

komitmen sehingga meningkatkan kinerja.  

Urgensi penelitian ini didukung oleh hasil pra-penelitian terhadap 32 pegawai ASN 

Pengadilan Tinggi Jawa Tengah yang menunjukkan bahwa beberapa aspek kinerja masih 

berada di bawah target rata-rata 3,50, yaitu pencapaian target kerja sebesar 3,45, ketepatan 
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waktu sebesar 3,38, dan inisiatif kerja sebesar 3,28. Kondisi tersebut menunjukkan masih 

adanya aspek kinerja yang perlu ditingkatkan, khususnya dalam pencapaian target, ketepatan 

waktu, dan kemandirian pegawai. Berdasarkan research gap dan fenomena tersebut, kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengujian peran pengembangan karier sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada konteks organisasi 

peradilan, khususnya Pengadilan Tinggi Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran pengembangan karier dalam memediasi pengaruh pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai pada Pengadilan Tinggi Jawa Tengah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja individu maupun kelompok dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien (Rahmilah, 2025). Kinerja dapat berupa hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan (Nainggolan et al., 2025; 

Tessalonika et al., 2021). Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kemampuan, 

motivasi, pendidikan, pengalaman, pelatihan, dan disiplin kerja (Mangkuprawira, 2010; 

Rivaldo & Nabella, 2023). Indikator kinerja meliputi jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, 

ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama (Kasmir, 2018; Maizar et al., 2023). 

Pendidikan  

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepribadian individu (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta kemampuan pegawai dalam berpikir, mengambil keputusan, dan 

melaksanakan pekerjaan secara profesional (Nainggolan et al., 2025; Rahman et al., 2026). 

Pendidikan yang sesuai dengan bidang pekerjaan dapat mendukung peningkatan kompetensi 

dan kinerja pegawai (Rahmilah, 2025; Nurhayati & Supardi, 2020). Indikator pendidikan 

meliputi jenjang pendidikan, kesesuaian jurusan, dan kompetensi (Tirtahardja, 2019; Fahmi & 

Mathori, 2023). 

Pelatihan  

Pelatihan merupakan proses terencana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan organisasi (Adil et 

al., 2023). Pelatihan dapat meningkatkan kompetensi, produktivitas, disiplin, dan efektivitas 

kerja pegawai (Gibran & Ramadani, 2021). Selain meningkatkan kemampuan kerja, pelatihan 
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juga dapat mendukung pengembangan karier pegawai. Penelitian Triharyanto (2014) dan 

Gunawan (2018) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengembangan karier. Indikator pelatihan meliputi jenis, tujuan, materi, metode, peserta, 

pelatih, dan waktu pelatihan (Mangkunegara, 2015; Syabana & Nurhidayati, 2019). 

Pengembangan Karier  

Pengembangan karier merupakan proses peningkatan kemampuan kerja individu untuk 

mencapai tujuan karier yang diinginkan (Zulkarnaen et al., 2025). Pengembangan karier 

membantu pegawai meningkatkan kompetensi, merencanakan karier, dan mempersiapkan diri 

untuk posisi yang lebih tinggi dalam organisasi (Mahardika et al., 2020; Setiany & Anisah, 

2024). Pendidikan dan pelatihan menjadi bagian penting dalam mendukung pengembangan 

karier melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai (Sunyoto, 2012; Upasuji & 

Satrya, 2020). Indikator pengembangan karier meliputi prestasi kerja, exposure, kesetiaan, 

mentor dan sponsor, serta kesempatan untuk tumbuh (Handoko, 2014; Syabana & Nurhidayati, 

2019). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori yang bertujuan menganalisis hubungan kausal antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun melalui pengembangan karier sebagai 

variabel mediasi. Objek penelitian adalah Pengadilan Tinggi Jawa Tengah yang beralamat di 

Jalan Pahlawan Nomor 19, Mugassari, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang. 

Variabel penelitian terdiri atas pendidikan (X1), pelatihan (X2), pengembangan karier (Y1), 

dan kinerja pegawai (Y2). 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai ASN Pengadilan Tinggi Jawa Tengah yang 

berjumlah 141 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria pegawai ASN nonhakim. Sebanyak 47 hakim tidak dijadikan responden karena 

memiliki karakteristik pekerjaan dan sistem pengembangan karier yang berbeda dengan ASN 

nonhakim. Dengan demikian, sampel penelitian berjumlah 94 pegawai ASN nonhakim yang 

terdiri atas pejabat struktural, pejabat fungsional, pejabat pelaksana, dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen, laporan, buku, jurnal, dan sumber relevan lainnya. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert lima 
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poin, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat 

Setuju (Simamora, 2022). Variabel kinerja pegawai diukur melalui jumlah pekerjaan, kualitas 

pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama (Kasmir, 2018; Maizar 

et al., 2023). Pendidikan diukur melalui jenjang pendidikan, kesesuaian jurusan, dan 

kompetensi (Tirtahardja, 2019; Fahmi & Mathori, 2023). Pelatihan diukur melalui jenis, tujuan, 

materi, metode, kualifikasi peserta, kualifikasi pelatih, dan waktu pelatihan (Mangkunegara, 

2015; Syabana & Nurhidayati, 2019). Pengembangan karier diukur melalui prestasi kerja, 

exposure, kesetiaan, mentor dan sponsor, serta kesempatan untuk tumbuh (Handoko, 2014; 

Syabana & Nurhidayati, 2019). 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Analisis meliputi statistik deskriptif, 

evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model struktural (inner model), dan 

pengujian hipotesis. Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas instrumen melalui validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas 

konstruk. Evaluasi model struktural dilakukan melalui pengujian multikolinearitas, model fit, 

koefisien determinasi (R-Square), dan kemampuan prediksi model (PLSpredict). Hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang 

disarankan dalam literatur SEM-PLS (Hair Jr et al., 2020; Hair et al., 2025). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan prosedur Bootstrapping pada SmartPLS 4 untuk 

mengetahui pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect). 

Signifikansi hubungan antarvariabel ditentukan berdasarkan nilai T-Statistics > 1,96 dan P-

Values < 0,05 (Hair Jr et al., 2020). Pengujian mediasi dilakukan untuk menganalisis peran 

pengembangan karier dalam memediasi pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 

pegawai. Efek mediasi dinyatakan signifikan apabila nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 

0,05. Mediasi penuh ditunjukkan apabila pengaruh langsung tidak signifikan, sedangkan 

pengaruh tidak langsung signifikan; mediasi parsial terjadi apabila pengaruh langsung dan 

tidak langsung sama-sama signifikan. 

Model penelitian menguji pengaruh pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y2), pengaruh pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap pengembangan 

karier (Y1), serta pengaruh pengembangan karier (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2). Selain 

itu, model menguji peran pengembangan karier (Y1) sebagai variabel mediasi pada hubungan 

pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2). Dengan demikian, X1 

menunjukkan pendidikan, X2 menunjukkan pelatihan, Y1 menunjukkan pengembangan karier 

sebagai variabel mediasi, dan Y2 menunjukkan kinerja pegawai sebagai variabel endogen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel Koefisien Jalur T-Statistics P- Values Keterangan 

H1 Pendidikan → Kinerja Pegawai 0,022 0,226 0,821 Ditolak 

H2 Pelatihan → Kinerja Pegawai 0,032 0,342 0,732 Ditolak 

H3 
Pendidikan → Pengembangan 

Karier 
0,287 2,485 0,013 Diterima 

H4 
Pelatihan → Pengembangan 

Karier 
0,280 2,450 0,014 Diterima 

H5 
Pengembangan Karier → 

Kinerja Pegawai 
0,673 10,362 0,000 Diterima 

H6 
Pendidikan → Pengembangan 

Karier → Kinerja Pegawai 
0,193 2,369 0,018 Diterima 

H7 
Pelatihan → Pengembangan 

Karier → Kinerja Pegawai 
0,188 2,435 0,015 Diterima 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian hipotesis diperoleh melalui pengujian 

Bootstrapping menggunakan SmartPLS 4. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai T-

Statistics dan P-Values. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-Statistics > 1,96 dan P-

Values < 0,05.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan untuk menjelaskan makna temuan penelitian, 

keterkaitannya dengan konsep dasar, hasil pengujian hipotesis, serta kesesuaiannya dengan 

penelitian terdahulu. Pembahasan juga menguraikan implikasi teoritis dan praktis dari hasil 

penelitian. 

Pengaruh Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pendidikan (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y2), dengan nilai koefisien 0,022, T-Statistics 0,226, dan P-Values 

0,821. Dengan demikian, H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal 

belum mampu meningkatkan kinerja secara langsung. Kinerja pegawai lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman, kompetensi, keterampilan, dan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan pada 

pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan Putri & Ratnasari (2019) yang menyatakan bahwa 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

perlu didukung oleh pelatihan, pengembangan kompetensi, dan pengembangan karier. 

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pelatihan (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y2), dengan koefisien 0,032, T-Statistics 0,342, dan P-Values 

0,732. Dengan demikian, H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan belum 
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memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja. Kondisi tersebut dapat 

disebabkan oleh materi pelatihan yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

atau kurangnya penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan Shefani & 

Jaya (2024) serta Pradesi et al. (2024). Oleh karena itu, pelatihan perlu dirancang sesuai 

kebutuhan pekerjaan dan disertai evaluasi penerapannya. 

Pengaruh Pendidikan (X1) terhadap Pengembangan Karier (Y1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pendidikan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengembangan Karier (Y1), dengan koefisien 0,287, T-Statistics 2,485, 

dan P-Values 0,013. Dengan demikian, H3 diterima. Pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan, kompetensi, dan profesionalisme pegawai sehingga memperbesar peluang 

pengembangan karier. Hasil ini sejalan dengan Pabontong et al. (2026), Loliyani et al. (2025), 

dan Atika et al. (2024). Oleh karena itu, organisasi perlu mendukung peningkatan kualifikasi 

pendidikan pegawai. 

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Pengembangan Karier (Y1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengembangan Karier (Y1), dengan koefisien 0,280, T-Statistics 2,450, dan P-Values 

0,014. Dengan demikian, H4 diterima. Pelatihan dapat meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme pegawai sehingga mendukung peluang promosi dan pengembangan karier. 

Hasil ini sejalan dengan Rahman et al. (2026), Muzakky & Wulansari (2024), dan Gunawan 

(2018). Oleh karena itu, pelatihan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan tujuan 

pengembangan karier pegawai. 

Pengaruh Pengembangan Karier (Y1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengembangan Karier (Y1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y2), dengan koefisien 0,673, T-Statistics 10,362, 

dan P-Values 0,000. Dengan demikian, H5 diterima. Pengembangan karier dapat 

meningkatkan motivasi, kompetensi, dan tanggung jawab pegawai sehingga mendorong 

peningkatan kinerja. Hasil ini sejalan dengan Putri & Sularmi (2026), Safitri et al. (2026), 

Juniar et al. (2025), dan Wau & Purwanto (2021). Oleh karena itu, organisasi perlu menerapkan 

sistem pengembangan karier yang adil, transparan, dan berbasis kompetensi. 

Pengaruh Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) melalui Pengembangan Karier 

(Y1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y2) melalui Pengembangan Karier (Y1), dengan koefisien tidak langsung 

0,193, T-Statistics 2,369, dan P-Values 0,018. Dengan demikian, H6 diterima. Pengembangan 
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Karier (Y1) berperan sebagai mediasi penuh (full mediation), yang menunjukkan bahwa 

pendidikan dapat meningkatkan kinerja melalui pengembangan karier. Hasil ini sejalan dengan 

Nasihin et al. (2022) dan Adittya et al. (2021). Oleh karena itu, peningkatan pendidikan perlu 

diikuti dengan sistem pengembangan karier yang jelas dan berbasis kompetensi. 

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) melalui Pengembangan Karier 

(Y1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pelatihan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y2) melalui Pengembangan Karier (Y1), dengan koefisien tidak langsung 

0,188, T-Statistics 2,435, dan P-Values 0,015. Dengan demikian, H7 diterima. Pengembangan 

Karier (Y1) berperan sebagai mediasi penuh (full mediation) dalam hubungan pelatihan dan 

kinerja. Hasil ini sejalan dengan Karunia et al. (2023) dan Andayani et al. (2024). Oleh karena 

itu, program pelatihan perlu diintegrasikan dengan sistem pengembangan karier agar 

kompetensi yang diperoleh dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping 

pada SmartPLS 4, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Kinerja Pegawai (Y2) pada Pengadilan 

Tinggi Jawa Tengah. Namun, Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengembangan Karier (Y1), sedangkan Pengembangan Karier (Y1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y2). Hasil pengujian pengaruh 

tidak langsung menunjukkan bahwa Pengembangan Karier (Y1) mampu memediasi secara 

penuh (full mediation) pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y2). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dan pelatihan belum secara 

langsung meningkatkan kinerja pegawai, tetapi dapat meningkatkan kinerja melalui 

pengembangan karier yang efektif. 

Hasil penelitian memberikan kontribusi teoritis dalam kajian manajemen sumber daya 

manusia dengan menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak selalu memberikan 

pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai. Pengembangan Karier menjadi mekanisme 

penting yang menghubungkan pendidikan dan pelatihan dengan peningkatan kinerja pegawai. 

Dengan demikian, pengembangan karier memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan 

manfaat pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Pengadilan Tinggi Jawa Tengah 

perlu mengintegrasikan program pendidikan dan pelatihan dengan sistem pengembangan 

karier yang objektif, transparan, dan berbasis kompetensi. Program pendidikan dan pelatihan 
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perlu disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan serta diikuti dengan kesempatan penerapan 

kompetensi, pembinaan, dan pengembangan karier. Dengan demikian, kompetensi yang 

diperoleh pegawai dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung peningkatan kinerja. 

Penelitian ini terbatas pada pegawai ASN nonhakim di Pengadilan Tinggi Jawa Tengah 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada organisasi dengan karakteristik 

berbeda. Penggunaan kuesioner juga memungkinkan adanya subjektivitas dalam jawaban 

responden. Selain itu, penelitian hanya menggunakan pendidikan dan pelatihan sebagai 

variabel independen, pengembangan karier sebagai variabel mediasi, dan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian 

pada instansi atau organisasi lain, menggunakan pendekatan longitudinal, serta menambahkan 

variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 

kepuasan kerja untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. 
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